BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penghujung dari pembahasan yang sudah panjang lebar di awal,

berikut penulis simpulkan temuan dari penelitian ini. Tentu saja temuan yang

dimaksud merupakan jawaban dari persolan yang telah dirumuskan dahulu. Yaitu

mengenai penilaian al-Qaradawi dan implikasi penilaian al-Qaradawi terhadap

israiliyyat dalam tafSsir.

L.

Temuan penelitian menyimpulkan bahwa al-Qaradawi menilai apa yang
terdapat dalam al-Qur’an sedikitpun tidak perlu diperjelas dengan berbagai
macam riwayat israiliyyat. Menurutnya tindakan demikian dianggap sebuah
khurafat (penyimpangan) dan menurunkan derajat al-Qur’an sebagai kitab
suci yang terjaga. Penilaian ini ia sandarkan pada mas al-Qur’an yang
menyebutkan penyimpangan ahli kitab yang menjadi sumber israiliyyat.
Seperti ayat 75, 78, 79 surat al-Baqarah dan ayat 13 surat al-Maidah.
Sebagai pamungkas ia berpegang pada apa yang disampaikan oleh Ibnu
‘Abbas yang menolak mengembalikan persoalan kepada ahli kitab. Hadis
haddithu ‘anni walaw ayah wa haddithu ‘an bani israil wa la haraj, tidak
dipahami sebagai justifikasi riwayat israiliyyat boleh menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an. Ia menilai cukup dengan apa yang al-Qur’an sampaikan dan Nabi
jelaskan, sebagaimana Nabi katakan /a tusaddiquhum wa la tukadhdhibuhum

wa lakin qulu amanna billahi wa ma unzila ilayna.
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2. Al-Qaradawi menilai secara keseluruhan bahwa israiliyyat adalah sumber
khurafat. Karenanya tidak patut untuk dikutip menjadi tafsir dari ayat-ayat
al-Qur’an. Secara lahir pendapatnya ini tidak mengadung sesuatu yang
muskil. Tetapi jika diteliti lebih seksama akan ada impikasi yang patut untuk
dipikir ulang kembali. Yaitu menafikan eksistensi sahabat atau bahkan
tabi’in. Karena pada kenyataanya tidak semua israiliyyat yang datang dari

selain Nabi dikategorikan khurafat.

B. Saran
Dalam sub bab akhir dari penelitian tesis ini penulis akan
menyampaikan beberapa saran, baik itu berupa masukan dan peringatan:

1. Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya,
penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih
kritis, transformatif guna menambah khazanah pemikiran Islam dalam
realitas kehidupan dimasa yang akan datang.

2. Hendaknya, dengan mengetahui objektifitas riwayat israiliyyat kaum
muslimin tidak serta-merta menerimanya dengan mentah-mentah. Yakni
sikap kritis sangat diperlukan karena mengingat secara umum riwayat
israiliyyat sudah banyak dipenuhi dengan kebatilan yang disengaja oleh ahli

kitab. Karenanya sebagian besarnya tidak sesuai dengan ajaran Islam.



